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ABSTRACT

The implementation of environmental education at SD N 2 Klambu is motivated by the weak
creative character of students. Environmental education can be the right solution to the
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problem. Environmental education covers various topics about improving individuals'
awareness, knowledge, attitudes, and skills in understanding and acting on environmental
issues. The study aimed to describe efforts to improve the creative character of elementary
school students through environmental education. This type of research uses qualitative
research with a phenomenological design. Data collection techniques using observation,
documentation, and interviews. Validity using triangulation of sources and methods. Interactive
data analysis of data reduction steps, data presentation, and conclusion making. The results
showed that SDN 2 Klambu Purwodadi has tried to foster students' creativity by conducting
environmental education in their schools. This can be seen from ecological education activities
at SDN 2 Klambu Purwodadi, such as clean Friday activities, class pickets, using used goods,
and watering plants in the schoolyard. These activities give students a high sense of curiosity,
have a spirit of cooperation to carry out highly creative ideas, and are willing to try new dal and
express themselves creatively.
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ABSTRAK

Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di SD N 2 Klambu dilatarbelakangi oleh karakter kreatif peserta didik yang masih lemah.
Pendidikan lingkungan hidup dapat menjadi solusi yang tepat atas masalah tersebut. Pendidikan lingkungan hidup mencakup beragam
topik yang berhubungan dengan cara-cara untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, sikap, dan keterampilan individu dalam
memahami dan bertindak terhadap isu-isu lingkungan. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan upaya peningkatan karakter kreatif
peserta didik sekolah dasar melalui pendidikan lingkungan hidup. Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan desain
fenomenologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Validitas menggunakan triangulasi sumber
dan teknik. Analisis data interaktif langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SDN 2 Klambu Purwodadi telah berupaya menumbuhkan kreativitas peserta didik dengan melakukan pendidikan
lingkungan hidup di sekolahnya. Hal tersebut bisa dilihat dari kegiatan pendidikan lingkungan hidup di SDN 2 Klambu Purwodadi seperti
kegiatan Jumat Bersih, piket kelas, pemanfaatan barang bekas, dan penyiraman tanaman di halaman sekolah. Kegiatan-kegiatan
tersebut menjadikan peserta didik memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, memiliki jiwa kerja sama untuk melakukan ide kreatif yang
tinggi, serta berani mencoba hal baru dan mengekspresikan diri secara kreatif.
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INTRODUCTION

Lingkungan hidup yang terjaga memberikan panggung ideal untuk mengasah kreativitas anak-anak,
membantu mereka mengembangkan sikap inovatif, tanggap terhadap perubahan, dan memiliki peran aktif
dalam menjaga keberlanjutan bumi (Ferdyan et al., 2021). Memasuki era yang semakin kompleks ini,
pendidikan tidak lagi hanya sebatas mentransfer fakta dan angka kepada peserta didik. Karakter kreatif
tidak hanya diterapkan di dalam kelas tetapi juga dapat diterapkan di luar kelas (Budiman & Karyati, 2021).
Berbicara mengenai lingkungan hidup, penelitian yang dilakukan biasanya difokuskan pada manfaat
pendidikan lingkungan hidup (Safira & Wati, 2020), pendidikan karakter peduli lingkungan dan menjaga
kebersihan (Ismail, 2021), implementasi program adiwiyata dalam meningkatkan karakter peduli
lingkungan (Hermawan et al., 2023), dan pendidikan lingkungan hidup untuk sekolah dasar (Azima &
Yumna, 2022). Ada pula penelitian yang ditulis oleh Husnun (2017) dengan judul Pendidikan Karakter
Peduli Lingkungan Dalam Proses Pembelajaran di SD Alam Harapan Kita Kabupaten Klaten yang
menunjukkan tentang pendidikan karakter peduli lingkungan yang dilakukan memang merupakan bagian
dari proses pembelajaran di sekolah dasar.

Pada era kemajuan teknologi dan informasi saat ini, kita tidak dapat mengabaikan perubahan perilaku
anak-anak di tingkat sekolah dasar (Santi et al., 2021). Sayangnya, terdapat tren yang menunjukkan
kurangnya kreativitas peserta didik dalam memahami dan menjalani konsep lingkungan hidup. Contoh
tren kurangnya kreativitas peserta didik bisa terlihat dalam kecenderungan mereka untuk mengandalkan
jawaban yang sudah ada daripada mencari solusi baru, atau dalam penurunan minat pada kegiatan kreatif
seperti seni atau eksperimen ilmiah. Hal ini mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, seperti dominasi
teknologi, kurangnya pemahaman akan pentingnya menjaga lingkungan, atau bahkan kurangnya
perhatian terhadap materi-materi pembelajaran yang terkait dengan lingkungan hidup (Gale et al., 2022).

Berdasarkan survei awal didapatkan observasi SDN 2 Klambu Purwodadi telah melaksanakan pendidikan
lingkungan hidup berupa kegiatan-kegiatan di luar kelas. Kegiatan pembelajaran lingkungan hidup di
Sekolah Dasar Negeri 2 Klambu berhasil menumbuhkan aspek kreativitas pada para peserta didik.
Beberapa penelitian mengenai pendidikan lingkungan hidup dan kreativitas peserta didik pun pernah
dilakukan, di antaranya penelitian terkait pembiasaan diri memilah sampah merupakan langkah awal
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan (Dewi et
al., 2023). Hal ini tidak hanya berdampak positif bagi lingkungan di sekitar tempat tinggal, tetapi juga
membuka peluang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui daur ulang sampah atau
pemanfaatannya sebagai sumber penghasilan. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa melalui
kegiatan edukasi di Khatulistiwa, anak-anak dapat didorong untuk berkreasi dan berinovasi dengan
mengubah barang bekas menjadi sesuatu yang bermanfaat, baik secara ekonomi maupun bagi
kelestarian lingkungan (Oktary et al. 2023). Penelitian lain yang serupa juga menjelaskan tentang
penguatan karakter kreatif pada peserta didik tercermin dari kemampuan mereka untuk membuang dan
memilah sampah dengan tepat, serta membuat dan menghias kerajinan daur ulang dengan kreatif (Utami
& Fitriyani (2017). Penelitian lain juga menegaskan bahwa keterampilan berpikir kreatif sangat esensial
dalam proses belajar, membantu peserta didik menyelesaikan berbagai permasalahan matematika
dengan lebih mudah. Tiga aspek utama dalam berpikir kreatif meliputi: kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruan (Saidah, 2020).

Topik-topik tersebut menunjukkan bahwa belum ada penelitian deskriptif mengenai cara menumbuhkan
karakter kreatif melalui pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar. Hal ini menjadi topik yang menarik
untuk diteliti terutama dalam bidang pendidikan lingkungan, terutama di sekolah dasar karena hasilnya
dapat membantu para guru untuk mengetahui bagaimana upaya penumbuhan karakter kreatif peserta
didik melalui pendidikan lingkungan hidup. Nilai kreatif yang dapat dilihat dari kemampuan peserta didik
dalam mengubah barang bekas menjadi produk yang memiliki nilai guna, mendorong rasa keingintahuan
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dalam menciptakan produk, dan melatih pemecahan masalah pada peserta didik (Sumaryanti et al., 2021).

Tujuan dari penelitian ialah mendeskripsikan upaya peningkatan karakter kreatif peserta didik sekolah

dasar melalui pendidikan lingkungan hidup.

LITERATURE REVIEW
Definisi Kreativitas

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk menghadapi situasi dengan cara
yang terbuka, fleksibel, dan inovatif (Adxamjonovna & Qizi, 2022). Kreativitas dapat dipahami sebagai
keterampilan seseorang dalam menciptakan ide atau konsep yang baru dan orisinal (Rajagukguk et al.,
2024). Kemampuan ini dapat terwujud dalam berbagai bentuk, seperti: karya seni; solusi masalah; dan
inovasi. Jauh lebih dari itu, kreativitas merupakan proses kompleks yang melibatkan.

e Pemikiran imajinatif: kemampuan untuk membayangkan hal-hal baru dan menghasilkan solusi yang
tidak lazim.

e Penemuan pola: mengidentifikasi hubungan antara elemen yang tampaknya tidak terkait.

e Penggabungan pengalaman: memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari
pengalaman sebelumnya.

¢ Penghubungan konsep: menciptakan koneksi antara ide-ide yang tidak berhubungan.

Singkatnya, kreativitas adalah tentang memandang dunia dengan perspektif baru dan menemukan solusi
inovatif untuk berbagai permasalahan. Kreativitas bukanlah bakat yang eksklusif bagi segelintir orang.
Setiap individu memiliki potensi untuk menjadi kreatif, dengan catatan mereka mendapatkan stimulus dan
kesempatan yang tepat. Melalui stimulasi, kerja keras, dan keterbukaan terhadap ide-ide baru, siapapun
dapat meningkatkan kemampuan kreatif mereka dan mencapai potensi kreatif sepenuhnya (Sudarti,
2020). Haefele memberikan pemahaman yang lebih luas tentang makna kreativitas. Kreativitas bukan
hanya tentang kemampuan individu, tetapi juga tentang tanggung jawab sosial untuk menciptakan
sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain (Maulidah et al., 2023). Simpulan dari definisi di atas adalah
kreativitas melibatkan kemampuan untuk memproduksi atau menemukan sesuatu yang baru, berguna,
dan orisinal.

Hakikat Kreativitas Peserta Didik

Di dalam perkembangan anak, kreativitas tumbuh secara bertahap dan melewati beberapa tahapan.
Proses ini berlangsung secara berurutan, di mana anak perlu memahami dan menguasai karakteristik
yang muncul pada setiap tahap sebelum mereka siap untuk maju ke tahap berikutnya (Andriani &
Rakimahwati, 2023). Mengembangkan kreativitas dan berpikir kritis sejak masa kanak-kanak merupakan
investasi penting bagi masa depan anak. Apabila kita mendukung perkembangan kedua jenis berpikir ini,
kita dapat membantu anak-anak untuk menjadi individu yang sukses dan berprestasi di masa depan.
Kajian kreativitas anak memungkinkan untuk membedakan setidaknya tiga tahap dalam perkembangan
berpikir kreatif: visualefektif, kausal, dan heuristik (Willemsen et al., 2023).

Pentingnya mengintegrasikan kreativitas dalam pendidikan di sekolah dasar terletak pada dampak jangka
panjang terhadap perkembangan karakter peserta didik (Rahmasari & Suyato, 2023). Kemampuan untuk
berpikir kreatif tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global, di mana solusi inovatif
diperlukan (Anditiasari ef al., 2021). Kreativitas peserta didik adalah kunci untuk membuka potensi mereka
sepenuhnya dan mencapai kesuksesan di masa depan. Dengan mengembangkan kreativitas peserta
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didik, guru dapat membantu mereka untuk menjadi pembelajar yang lebih mandiri, kreatif, dan inovatif
(Mahmud et al., 2022).

Pendidikan Lingkungan Hidup

Pendidikan lingkungan hidup adalah program pendidikan untuk menumbuhkan sikap, rasa, tanggung
jawab peserta didik atau peserta didik dalam menjaga keseimbangan alam (Widiawati et al., 2022).
Pendidikan lingkungan hidup dapat dimulai dari sekolah karena lingkungan karakter sejak kecil
mempengaruhi penguatan pendidikan karakter peserta didik (Saingo, 2023). Melibatkan peserta didik
dalam pembelajaran lingkungan hidup yang interaktif dan kreatif dapat membantu menggali potensi
inovatif mereka. Pendidikan lingkungan hidup bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
individu terhadap masalah-masalah lingkungan, serta menginspirasi tindakan yang bertanggung jawab
untuk menjaga alam dan mendukung keberlanjutan. Prinsip-prinsip pendidikan lingkungan hidup secara
singkat mencakup integrasi isu-isu lingkungan ke dalam kurikulum, partisipasi aktif dari semua pihak
terkait, pendekatan lintas disiplin, pemahaman kritis dan kreatif, serta tindakan yang berkelanjutan untuk
menjaga lingkungan alam (Saputri, 2021). Pendidikan lingkungan hidup (PLH) tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta didik tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga dapat
mengasah kreativitas mereka. Berikut ini contoh strategi penerapan pendidikan lingkungan hidup oleh
guru kelas untuk meningkatkan kreativitas peserta didik (Widiawati et al., 2022):

1. Pendekatan pembelajaran yang beragam
PLH dapat diajarkan dengan berbagai metode kreatif, seperti:

e Pembelajaran berbasis proyek: Peserta didik terlibat dalam proyek nyata yang berkaitan dengan
masalah lingkungan di komunitas mereka.

e Bermain peran: Peserta didik memerankan berbagai pihak yang terlibat dalam isu lingkungan,
seperti aktivis, politisi, dan pengusaha.

o Diskusi kelompok: Peserta didik bertukar pikiran dan berdebat tentang solusi untuk masalah
lingkungan.

o Karya seni: Peserta didik mengekspresikan diri mereka tentang lingkungan melalui seni, musik,
dan tari.

2. Memicu keingintahuan dan keterampilan observasi

PLH mendorong peserta didik untuk menjadi pengamat yang cermat terhadap lingkungan di sekitar
mereka. Mereka belajar untuk mengajukan pertanyaan, mencari pola, dan menganalisis data.
Kemampuan ini penting untuk berpikir kreatif dan menemukan solusi inovatif untuk masalah
lingkungan.

3. Meningkatkan kesadaran dan empati

PLH membantu peserta didik untuk memahami dampak manusia terhadap lingkungan dan
menumbuhkan rasa empati terhadap makhluk hidup lainnya. Kesadaran dan empati ini dapat
mendorong mereka untuk mencari solusi kreatif yang berkelanjutan dan menguntungkan semua pihak.

4. Memberikan tantangan dan kesempatan untuk berinovasi

Masalah lingkungan sering kali kompleks dan membutuhkan solusi kreatif. PLH dapat memberikan
peserta didik tantangan untuk berpikir kritis dan menemukan cara baru untuk menyelesaikan masalah
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tersebut. Peserta didik didorong untuk berinovasi dan mengembangkan ide-ide baru yang dapat

membantu melestarikan lingkungan.

5. Meningkatkan kolaborasi dan kerja sama

Banyak masalah lingkungan tidak dapat diselesaikan oleh satu orang saja. PLH mengajarkan peserta
didik untuk bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Mereka belajar untuk
berkomunikasi secara efektif, berbagi ide, dan menegaskan perbedaan pendapat. Keterampilan ini
penting untuk berpikir kreatif dan menemukan solusi yang efektif untuk masalah lingkungan.

METHODS

Dalam penelitian menggunakan penelitian kualitatif desain fenomenologi. Pendekatan fenomenologi
merupakan penyelidikan pengalaman manusia melalui pendekatan filosofis. Tujuan dari pendekatan
fenomenologis yaitu untuk memahami fenomena yang sedang terjadi melalui perilaku, konsep, persepsi
dan persoalan (Syahrizal & Jailani, 2023). Sumber data adalah guru, peserta didik dan kepala sekolah di
SDN 2 Klambu Purwodadi. Pengalaman mengajar mereka berkisar antara 1 hingga 23 tahun. Narasumber
dipilih berdasarkan keahlian sekolah dalam menumbuhkan karakter kreatif peserta didik melalui
pendidikan lingkungan hidup. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Wawancara merupakan perolehan informasi yang dilakukan oleh dua
orang melalui tanya jawab. Tiga individu yang menjadi sumber informasi telah terlibat dalam proses
wawancara, termasuk kepala sekolah, guru, dan peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 2 Klambu
Purwodadi.

Untuk uji keabsahan data peneliti menggunakan uji triangulasi sumber dan uji triangulasi teknik.
Triangulasi digunakan bukan untuk mencari kebenaran dari fenomena yang ada melainkan agar penulis
lebih mengerti mengenai penelitian yang dilakukan. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti
menggunakan uji triangulasi sumber dan uji triangulasi teknik. Penerapan triangulasi ini tidak bertujuan
untuk menemukan kebenaran fenomena, tetapi lebih untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap
penelitian yang dilakukan. Uiji triangulasi sumber dilakukan melalui validasi data yang diperoleh dari
wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik di SDN 2 Klambu Purwodadi. Analisis data
melalui 4 tahapan yaitu data reduction berupa pengumpulan data di SDN 2 Klambu Purwodadi direduksi
menjadi ringkasan selanjutnya proses pemilahan data. Kedua, display yaitu data yang dipilah dari reduksi
data akan diolah menjadi uraian singkat. Ketiga, conclusion ialah data yang ada dapat dianalisis sesuai
pola pikir penulis dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan upaya peningkatan karakter kreatif peserta didik sekolah dasar melalui pendidikan
lingkungan hidup.

RESULTS AND DISCUSSION
Results

Data yang diperoleh setelah melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan kepala sekolah,
guru, dan peserta didik di SD N 2 Klambu Purwodadi meliputi (1) sikap kreatif peserta didik, (2)
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup, dan (3) kendala serta solusi yang dihadapi pada pelaksanaan
pendidikan lingkungan hidup.
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Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas 4 dan 5, dan peserta didik menunjukkan (1)
Komponen pendidikan lingkungan hidup di SDN 2 Klambu Purwodadi meliputi kebijakan, kurikulum,
pengelolaan sarana dan prasarana; (2) kegiatan program pendidikan lingkungan hidup yang dilakukan
diantaranya kegiatan Jumat Bersih, pembelajaran, menanam tanaman, pembuatan poster lingkungan,
dan pemanfaatan barang bekas; (3) guru yang bertugas mengawasi berjalannya program kegiatan
lingkungan hidup; dan (4) dalam pelaksanaan program kegiatan lingkungan hidup. Informasi terperinci
tersedia pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Wawancara Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup

No Informasi Informan

1 Program sekolah pendidikan lingkungan hidup di SD N 2 Klambu Purwodadi dibagi Kepala sekolah
menjadi beberapa komponen sesuai dengan peraturan yang ada. Komponen
tersebut meliputi kebijakan, kurikulum, pengelolaan sarana dan prasarana. Kegiatan
program pendidikan lingkungan hidup yang dilakukan diantaranya kegiatan Jumat
Bersih, pembelajaran, menanam tanaman, pembuatan poster lingkungan, dan
pemanfaatan barang bekas.

2  Pelaksanaan kegiatan Jumat Bersih dilaksanakan setiap Jumat pagi, peserta didik Guru
membersihkan di sekitar halaman sekolah dengan temannya, selain itu juga
terdapat kegiatan menanam tanaman buah dan sayur di halaman belakang
sekolah. Peserta didik biasanya merawat tanaman setelah pulang sekolah, serta
terdapat juga kegiatan berkelompok dilakukan di dalam kelas seperti pembuatan
poster bertema lingkungan, dan ada juga kegiatan di luar kelas sekperti
pemanfaatan barang bekas

3 Guru menyuruh kami untuk bersih-bersih dan menyiram tanaman yang ada di Peserta didik 1
belakang sekolah, akan tetapi terdapat beberapa teman saya yang tidak ikut bersih-
bersih dan menyiram tanaman. Saya sangat senang karena dapat berinteraksi
langsung dengan lingkungan yang ada di luar kelas dan sadar akan pentingnya
menjaga lingkungan.
4  Biasanya ketika mengerjakan tugas menggunakan bahan bekas dari plastik saya Peserta didik 2
dan anggota kelompok saya menciptakan pot bunga dari galon air mineral dan
mengecatnya. Saya suka karena saya dapat menggambarnya sesuai dengan
imajinasi saya.
5  Guru mengajarkan saya dan teman-teman saya menanam tanaman di belakang Peserta didik 3
sekolah. Guru membagi tugas, ada yang membawa bibit, ada yang mencangkul,
ada juga yang menyiram dan memberikan pupuk. Dengan menanam, saya dapat
melakukan hal baru dan menyenangkan. Akan tetapi, ada beberapa teman saya
yang tidak mengikuti kegiatan dengan baik dan bermain dengan teman yang lain.

Sumber: Penelitian 2023

Kendala dan Solusi yang dihadapi Pada Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup

Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi, dapat ditemukan beberapa kendala serta solusi
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup. Informasi yang lebih terperinci tersedia pada Tabel 2 berikut
ini.

Tabel 2 Kendala dan Solusi Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup

No Kendala Solusi

1 Kurangnya partisipasi 1. Sosialisasi tentang partisipasi orang tua dalam pendidikan anak

orang tua dalam 2. Memfasilitasi forum terbuka antara guru dan orang tua
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No Kendala Solusi

pendidikan anak di 3. Melibatkan orang tua dalam proyek atau tugas rumah untuk
rumah membantu

4. mengawasi kegiatan belajar di rumah

2 Kurangnya keaktifan 1. Pada saat kegiatan, guru dapat memberikan perhatian secara
dan kesadaran peserta menyeluruh.
didik

2. Pada saat kegiatan, dapat mengajak peserta didik untuk fokus.

Memberikan sanksi kepada peserta didik yang tidak mengikuti
kegiatan dengan tertib

4. Memberikan pemahaman kepada peserta didik dengan cara guru
memberitahu bahwa pentingnya membuang sampah pada tempatnya.

3 Pengelolaan sarana Dapat memaksimalkan pemeliharaan pengelolaan sarana seperti kamar
yang kurang mandi.

Sumber: Penelitian 2023

Tabel 2 menunjukkan dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di SDN 2 Klambu Purwodadi
masih ada tiga kendala yang dihadapi SDN 2 Klambu Purwodadi. Kendala tersebut dapat menghambat
jalan dan tujuan pendidikan lingkungan hidup. Pertama, Kurangnya partisipasi orang tua dalam pendidikan
anak di rumah dapat menghambat perkembangan akademis dan sosial anak-anak (Minsih & Honest.,
2015). Pendidikan karakter yang belum terbentuk melalui pendidikan informal terutama di lingkungan
keluarga berpengaruh negatif terhadap hasil belajar (Sholikhah & Bahrodin, 2021). Solusi yang dapat
dilakukan adalah 1) sosialisasi tentang partisipasi orang tua dalam pendidikan anak; 2) memfasilitasi
forum terbuka antara guru dan orang tua; 3) melibatkan orang tua dalam proyek atau tugas rumah untuk
membantu; dan 4) mengawasi kegiatan belajar di rumah. Kedua, kurangnya keaktifan dan kesadaran
peserta didik akan lingkungan. Untuk memastikan partisipasi yang efektif dalam pendidikan lingkungan
hidup, seluruh anggota sekolah harus berkomitmen untuk mencapai tujuan program. Jika peserta didik
mengalami kesulitan dalam menerapkan kebersihan, guru perlu memberikan bimbingan dan motivasi.
Ketiga, pengelolaan sarana yang kurang. Tantangan terkait pemeliharaan fasilitas yang bersifat ramah
lingkungan terletak pada beberapa fasilitas yang dibiarkan dalam keadaan berantakan. Selain itu,
pengawasan terhadap fasilitas masih belum mencukupi. Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah
mengimplementasikan solusi dengan melibatkan partisipasi seluruh anggota sekolah dalam kegiatan
gotong royong untuk merawat dan menggunakan fasilitas tersebut secara ramah lingkungan.

Program Kegiatan Pendidikan Lingkungan Hidup untuk Meningkatkan Kreativitas Peserta didik

Berdasarkan hasil dokumentasi, terdapat beberapa program kegiatan pendidikan lingkungan hidup dapat
dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Program Kegiatan Pendidikan Lingkungan Hidup untuk Meningkatkan Kreativitas Peserta didik
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Dari Gambar 1 di atas, terdapat beberapa kegiatan pendidikan lingkungan hidup untuk meningkatkan
kreativitas peserta didik seperti kegiatan Jumat Bersih, piket kelas, pemanfaatan barang bekas, dan
penyiraman tanaman di halaman sekolah. Berikut ini beberapa teori yang mendukung kegiatan Jumat
Bersih, piket kelas, pemanfaatan barang bekas, dan penyiraman tanaman di halaman sekolah sebagai
bagian dari kegiatan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH).

1. Teori andragogi

Andragogi menekankan pada pembelajaran mandiri dan partisipatif, yang sejalan dengan semangat
kegiatan-kegiatan tersebut di mana setiap individu terlibat aktif dalam menjaga lingkungan sekolah
(Mukharomah et al., 2020). Kegiatan-kegiatan ini memungkinkan peserta untuk belajar melalui
pengalaman langsung dan refleksi, yang merupakan metode pembelajaran yang efektif bagi orang
dewasa (dalam hal ini, peserta didik).

2. Teori pembelajaran eksperiensial

Pembelajaran eksperiensial menekankan pada belajar melalui pengalaman langsung, yang
merupakan inti dari kegiatan-kegiatan tersebut (Gunadi et al., 2023). Dalam kegiatan-kegiatan ini,
peserta dapat belajar tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah,
serta bagaimana berkontribusi dalam upaya tersebut.

3. Teori pembelajaran partisipatif
Pembelajaran partisipatif menekankan pada keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar mengajar.
Kegiatan-kegiatan ini merupakan contoh nyata dari pembelajaran partisipatif, di mana setiap individu
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dilibatkan dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, serta berbagi ide tentang

bagaimana meningkatkan kualitas lingkungan sekolah (Hardianto., 2022).

4. Teori edukasi berkelanjutan

Edukasi berkelanjutan menekankan pada pentingnya menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap
lingkungan sejak dini (Irwandi, 2021). Kegiatan-kegiatan ini dapat menjadi sarana yang efektif untuk
menanamkan nilai-nilai tersebut kepada anak-anak dan remaja, sehingga mereka dapat tumbuh
menjadi individu yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.

5. Teori pembelajaran komunitas

Pembelajaran komunitas menekankan pada pentingnya kerja sama dan gotong royong dalam
mencapai tujuan bersama (Santi ef al., 2023). Kegiatan-kegiatan ini merupakan contoh nyata dari
pembelajaran komunitas, di mana peserta didik, guru, dan staf sekolah bekerja sama untuk menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, serta mencapai tujuan bersama, yaitu lingkungan
sekolah yang bersih, sehat, dan asri.

Discussion
Indikator Karakter Kreativitas Peserta Didik

Berdasarkan data yang terhimpun dari SDN 2 Klambu Purwodadi mengenai pendidikan lingkungan hidup
untuk menumbuhkan karakter kreatif peserta didik. Ditemukan bahwa pendidikan lingkungan hidup
berpengaruh dalam menumbuhkan karakter kreatif peserta didik. Kegiatan pendidikan lingkungan hidup
di antaranya adalah Jumat Bersih, menanam tanaman, dan pembelajaran berkelompok. Dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan lingkungan hidup yang sudah dilaksanakan di sekolah peserta didik
mampu melaksanakan kreativitas dengan kegiatan eksperimen dengan bahan bekas dan berkolaborasi
dengan teman sebayanya. Indikator karakter kreativitas peserta didik dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Rasa keingintahuan yang tinggi

Berdasarkan hasil penelitian kegiatan pendidikan lingkungan hidup di SDN 2 Klambu Purwodadi
peserta didik terlibat aktif dan mempunyai sifat keingintahuan yang tinggi. Sifat ingin tahu pada peserta
didik menyebabkan ilmu pengetahuan yang diperoleh semakin banyak (Silmi & Kusmarni, 2017).
Sejalan dengan wawancara yang dilakukan bersama dengan kepala sekolah “Peserta didik aktif dalam
kegiatan pendidikan lingkungan hidup, dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik akan
lingkungan di sekitarnya yang dapat diterapkan dalam kesehariannya”.

2. Bekerja sama dengan orang lain untuk menghasilkan ide kreatif

Dari hasil pengamatan kepada peserta didik di SDN 2 Klambu Purwodadi terlibat secara aktif dalam
kegiatan pengelolaan barang bekas bersama dengan teman sekelompoknya. Nilai kerja sama adalah
pengakuan atas pentingnya semangat kerja sama dalam memecahkan masalah bersama (Haryanti,
2020). Dengan bekerja sama, pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih ringan (Nazarudin, 2018). Guru
kelas V memberikan pendapat bahwa “Peserta didik melakukan tugas kelompok bersama dengan
temannya sehingga dapat melatih kerja sama dan menghasilkan ide kreatif’.
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3. Mencoba hal baru untuk menyelesaikan tugas

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik SDN 2 Klambu Purwodadi mencoba hal baru dalam
kegiatan tanam menanam sayur dan buah. Tanam menanam bukan hanya untuk tumbuh kembang
tanaman tetapi baik juga untuk pengembangan karakter kreatif peserta didik. Pembelajaran yang
menyenangkan dengan melibatkan peserta didik secara langsung dapat menciptakan suasana
gembira (Minsih, 2018). Guru kelas IV juga mengatakan “Jika peserta didik berani mencoba hal baru
seperti berkebun dan menghasilkan karya melalui barang bekas dapat melatih pemahaman peserta
didik mengenai lingkungan”.

4. Berani mengekspresikan diri secara kreatif

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik SDN 2 Klambu Purwodadi melalui pemanfaatan barang
bekas adalah salah satu cara untuk mengembangkan kreativitas dan imajinasi pada peserta didik
(Hasta et al., 2023). Kegiatan praktik dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan
kreativitasnya. Barang bekas biasanya dibuang dan tidak dapat digunakan. Akan tetapi, dengan
sentuhan kreativitas dapat menjadi barang yang memiliki nilai guna (Nisa & Ain, 2023). Seperti
pendapat kepala sekolah “Pengolahan kegiatan sampah plastik yang dilakukan peserta didik dapat
membantu mengembangkan kreativitas peserta didik”.

Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup

Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di SDN 2 Klambu Purwodadi yang pertama dilakukan ialah
tahap perencanaan memberikan pengarahan maupun pengetahuan kepada peserta didik dan orang tua.
Orang tua peserta didik perlu bertekad untuk memberikan pendampingan belajar kepada anak-anaknya
secara berkelanjutan (Subakti, 2022). Sosialisasi dilaksanakan dengan orang tua memberikan
pemahaman mengenai arti pendidikan lingkungan hidup itu sendiri serta bagaimana bimbingan saat
kegiatan lingkungan hidup. Setelah itu, perancangan program kegiatan rutin disusun, seperti kegiatan
Jumat Bersih atau upaya menjaga kebersihan lingkungan yang dimulai dari membersihkan lingkungan
kelas dan halaman sekolah. Dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di SDN 2 Klambu terdapat
empat kegiatan yang sudah terlaksana. Pelaksanaan tersebut melibatkan kebijakan yang berorientasi
lingkungan, kurikulum yang memperhatikan lingkungan, kegiatan partisipatif, dan pengelolaan fasilitas
dan infrastruktur yang mendukung empat komponen tersebut. Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut :

1. Kebijakan berorientasi lingkungan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, diperoleh beberapa kebijakan implementasi pendidikan
lingkungan hidup di antaranya, visi misi dan tujuan sekolah yang menekankan peduli terhadap
lingkungan. Visi dan misi berfungsi sebagai pedoman lingkungan bagi seluruh anggota sekolah untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan (Puteri & Prihantini, 2020). Serta
menjalankan pembelajaran dan ekstrakurikuler yang menciptakan kesadaran akan pentingnya
menjaga lingkungan sekolah. Kedua, pengembangan proses pembelajaran pendidikan peserta didik
berdasarkan pada lingkungan. Ketiga, usaha sekolah dalam meminimalisir penggunaan sumber daya,
dan keempat arahan sekolah agar tercapainya lingkungan yang sehat.

2. Kurikulum yang memperhatikan lingkungan

Kebijakan khusus yang dibuat untuk merancang kurikulum sekolah dengan pendidikan lingkungan
hidup di SDN 2 Klambu Purwodadi kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 untuk kelas 1
dan kelas 6 dan kurikulum merdeka pada kelas 2,3,4,5. Proses penerapan kurikulum dan
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pelaksanaannya berbeda. Kurikulum merdeka menekankan pada penerapan lingkungan. Sehingga,
guru dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas agar kelas menjadi aktif dan
kegiatan belajar dapat menyenangkan bagi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, SDN 2 Klambu
Purwodadi melaksanakan aspek tersebut dengan menekankan bahwa guru dituntut agar pemberian
pelajaran kepada peserta didik dilakukan dengan cara lebih kreatif. Sesuai dengan wawancara dengan
guru kelas menuturkan “Tuntutan agar lebih kreatif saat mengajar kepada peserta didik, saya
mengajarkan peserta didik dengan mengaitkannyadengan isu lingkungan dan isu terkini”. Pada
pelaksanaannya, guru mengaplikasikan pendekatan, strategi. Pendekatan strategi penting dalam
pencapaian hasil belajar peserta didik (Harisnur & Suriana, 2022). Teknik mengajar dengan cara
memberikan pemahaman tentang pengetahuan konseptual peserta didik dan menghubungkannya
pada cara menyelesaikan masalah dalam aktivitas sehari-hari dapat ditingkatkan untuk meningkatkan
kesadaran mereka terhadap lingkungan, memfasilitasi kreativitas peserta didik dengan pembuatan
barang bekas menjadi barang yang memiliki nilai guna, pembuatan poster digital untuk menekankan
kepedulian terhadap lingkungan (Zamzam & Arifiah, 2018). Dalam merancang pembelajaran guru
membuat modul ajar yang terintegrasi lingkungan.

3. Kegiatan partisipatif

Berdasarkan hasil observasi penelitian lapangan, kegiatan pendidikan lingkungan hidup di sekolah
memerlukan semua komponen anggota sekolah yang ada untuk berpartisipasi dalam
pelaksanaannya, di SD N 2 Klambu Purwodadi sudah berjalan berbagai macam kegiatan yang telah
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Kegiatan pendidikan lingkungan hidup di SDN
2 Klambu melaksanakan kegiatan peduli lingkungan mulai dari Jumat Bersih yaitu gotong royong
membersihkan lingkungan sekolah, menanam tanaman buah dan sayuran di halaman belakang
sekolah, dan pembuatan kerajinan menggunakan bahan bekas. Guna memfasilitasi kelancaran
program pendidikan lingkungan hidup, kegiatan partisipatif sudah dilaksanakan di SDN 2 Klambu
Purwodadi. Terdapat kegiatan partisipatif yaitu menjaga kebersihan lingkungan kelas yang dibuktikan
dengan adanya piket kelompok setiap hari; kebersihan lingkungan sekolah dengan diadakannya
Jumat Bersih; pemanfaatan lahan sekolah misalnya adanya penanaman sayur dan buah di halaman
belakang sekolah. Pemanfaatan sumber daya dapat dilakukan secara optimal dengan
mempertimbangkan prinsip keberlanjutan (Safitri et al., 2022).

4. Pengelolaan fasilitas dan infrastruktur pendukung

Fasilitas dan infrastruktur adalah salah satu urgensi dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan
lingkungan hidup (Manurung et al., 2020). Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, SDN 2 Klambu
Purwodadi telah dilengkapi dengan fasilitas dan infrastruktur yang cukup memadai untuk menunjang
kegiatan pendidikan lingkungan hidup. Beberapa contohnya termasuk efisiensi pengelolaan air,
resapan air, adanya tempat cuci tangan di depan kelas, dan memiliki kebun/taman di depan kelas.
Tata fasilitas pendukung lain di SDN 2 Klambu Purwodadi yaitu memiliki air bersih, adanya tempat
sampah, memiliki taman sekolah yang cukup bagus, adanya ventilasi udara dan cahaya yang cukup
di ruang kelas, dan adanya perawatan pepohonan untuk peneduh halaman sekolah. Selain itu, terdapat
poster himbauan efisiensi air dan listrik.

CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN 2 Klambu Purwodadi telah berupaya menumbuhkan kreativitas
peserta didik dengan melakukan pendidikan lingkungan hidup di sekolahnya. Hal tersebut bisa dilihat dari
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kegiatan pendidikan lingkungan hidup di SDN 2 Klambu Purwodadi seperti kegiatan Jumat Bersih, piket
kelas, pemanfaatan barang bekas, dan penyiraman tanaman di halaman sekolah. Kegiatan-kegiatan
tersebut menjadikan peserta didik memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, memiliki jiwa kerja sama untuk
melakukan ide kreatif yang tinggi, serta berani mencoba hal baru dan mengekspresikan diri secara kreatif.
Kendala utama dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di SD N 2 Klambu Purwodadi yaitu
kurangnya partisipasi aktif orang tua peserta didik di rumah. Solusi dari hambatan tersebut adalah dengan
cara sosialisasi, menyediakan ruang diskusi antara guru dan orang tua, serta melibatkan orang tua dalam
projek tugas di rumah.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menegaskan bahwa tidak ada konflik kepentingan yang terkait dengan publikasi artikel ini. Selain
itu, penulis menegaskan bahwa data dan konten artikel ini bebas plagiarisme.
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